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TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN ASURANSI JIWA DAN UNIT LINK 
(STUDI KASUS DI PT. PRUDENTIAL PRU-PRIORITAS SOLO) 
 
 
Abstrak 
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian 
asuransi jiwa dan unit link di PT. Prudential PRU-Prioritas solo, selain itu juga 
bertujuan untuk mengatahui upaya apabila terjadi wanprestasi. Perjanjian ini 
dilakukan secara tertulis dalam bentuk akta yang disebut sebagai polis, hal ini 
sesuai dengan pasal 255 KUHD. Hasil penelitian menujukan bahwa permasalahan 
yang muncul dalam perjanjian ini adalah pembayaran premi yang tidak dilakukan 
oleh pihak tertanggung sesuai dengan apa yang telah disepakati, selain itu juga 
pemalsuan data tertanggung. Metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan normatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan studi 
lapangan (wawancara). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
secara kualitatif. 
 
Kata Kunci : Perjanjian, Asuransi, Wanprestasi. 
 
Abstract 
The research in this thesis aims to know the implementation of life insurance 
agreements and unit links at PT. Prudential and to find out the settlement effort in 
the event of default. This agreement is made in writing in the form of a deed 
referred to as a policy, this is in accordance with article 255 KUHD. The problems 
that arise in this agreement is the payment of flat rate isn't made by the the insured 
in accordance with what has been agreed besides that, the insured data is also 
falsified. The approach method used in this research is the normative approach. 
The type of research used is descriptive. Types of data used include primary data 
and secondary data. Data collection methods used were literature study and field 
study (interview). Data analysis method used is qualitative analysis. 
 
Keywords : Agreement, Insurance, breach of contract 
 
1. PENDAHULUAN 
Kehidupan dan kegiatan manusia, pada hakikatnya mengandung 
berbagai hal yang menunjukan sifat hakiki dari kehidupan itu sendiri. Sifat 
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hakiki yang dimaksudkan disini adalah suatu sifat “tidak kekal” yang 
selalu menyertai kehidupan dan kegiatan manusia pada umumnya.
1
 
Karena tidak adanya suatu kepastian, tentu saja akhirnya sampai 
pada suatu keadaan yang tidak pasti pula. Keadaan yang tidak pasti 
tersebut, dapat berwujud dalam bentuk atau peristiwa, yang biasanya 
selalu dihindari. Keadaan tidak pasti terhadap setiap kemungkinan yang 
dapat terjadi baik dalam bentu menimbulkan rasa tidak aman yang lazim 
disebut sebagai resiko.
2
 
Lembaga atau institusi yang mempunyai kemampuan untuk 
mengambil alih resiko pihak lain ialah lembaga asuransi dalam hal ini 
perusahaan asuransi mempunyai peran dan jangkauan yang sangat luas, 
karena perusahaan asuransi tersebut mempunyai jangkauan yang 
menyangkut kepentingan-kepentingan individu maupun kepentingan 
masyarakat luas, baik resiko individu maupun resiko-resiko kolektif. 
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Pada taun 1998 perusahaan asuransi jiwa di Indonesia 
mengembangkan prdouknya dengan produk unit link dimana waktu itu 
hanya dua perusahaan asruansi jiwa yang mengembangkan unit link yaitu 
prudential life dan Manulife financial.Unit link adalah produk asuransi 
yang mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat asuransi dan manfaat 
investasi, dimana pada manfaat asuransi dan manfaat asuransi yang 
ditanggungkan adalah jiwa dan kesehatan tertanggung sedangkan pada 
manfaat investasi tertanggungakan memperoleh hasil investasi yang 
dikelola oleh penanggung dalam hal ini adalah PT. Prudential Life 
Assurance Indonesia. Pilihan manfaat ditentukan sendiri oleh 
nasabah/tertanggung.
4
 
Pelaksanaan produk investasiunit link melibatkan adanya perjanjian 
asuransi antara penanggung dengan tertanggung. Melihat adanya unsure 
investasi dalam asuransi unit link, maka ketentuan dalam polis asuransi 
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unit link harus memberikan informasi yang jelas terhadap calon 
tertanggung.
5
 Faktanya pelaksanaan investasi unit link memiliki perbedaan 
dengan orientasi kebutuhan produk asuransi, investasi menghendaki 
keuntungan sedangkan asuransi menghendaki perlindungan, dua hal ini 
agak sulit untuk dilakukan secara bersamaan  karena secara teoritis 
keduanya memiliki konsep yang bertentangan. Polis yang dibuat oleh 
perusahaan asuransi disetujui dan ditandatangani oleh calon nasabah atau 
tertanggung, serta mengisi data-data pribadi yang benar adanya, dan 
riwayat penyakitnya data tersebut akan dijamin kerahasiannya oleh 
perusahaan asuransi.  
Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 
permasalahan yaitu pemalsuan data berupa umur, orang yang memiliki 
riwayat sakit dinyatakan sehat, tidak membayar premi pada jatuh tempo 
dan sebagainya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul 
permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut 1) Bagaimana  
pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa dan unitlinkdi PT. Prudential PRU-
Prioritas solo dan 2) Bagaimana upaya penyelesaian apabila terjadi 
wanprestasi di PT. Prudential Pru-priorotas Solo. Adapun manfaat yang 
dapat diambil dalam penelitian ini yaitu a) Secara Teoritis, memberikan 
Ilmu Pengetahuan bagi penulis dalam memahami pengetahuan ilmu 
hukum pada bidang hukum Perdata terkait hukum asuransi mengenai 
Tinjauan Yuridis Perjanjian Asuransi Jiwa dan Unit Link di PT prudential 
PRU-Prioritas Solo dan b) Secara Praktis, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi dan wawasan bagi masyarakat dalam memahami 
pengetahuan hukum terkait penyelesaian perkara perdata di 
Indonesia.Diharapkan dapat memberikan masukan bagi penanggung 
asuransi jiwa terhadap tertanggung yang terkena resiko. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
yuridis normatif, yaitu suatu penelitian hukum yang mempergunakan 
sumber hukum sekunder, dilakukan dengan menekankan dan berpegang 
pada segi yuridis. Yang termasuk dalam data sekunder meliputi buku-
buku, surat-surat dan dokumen-dokumen. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Studi Kepustakaan dan Studi Lapangan (Wawancara). Studi 
Kepustakaan yaitu metode dengan cara mengumpulkan data dengan 
mencari, mempelajari peraturan perundang undangan dan bahan hukum 
lain yang mendukung dengan materi skripsi ini dan mempelajari bahan 
hukum baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 
hukum tersier. Dan Studi lapangan adalah teknik pengumpulan data secara 
langsung pada objek yang diteliti dengan cara wawancara yaitu pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga 
dapat memahami dalam suatu topik tertentu dan dengan wawancara 
penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang penelitian 
ini.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data secara kualitatif yaitu memadukan antara penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan serta mengolah data-data primer yang 
telah diperoleh dan akan dijadikan sesuatu yang utuh atau metode analisis.  
Langkah awal penelitian dilakukan pengumpulan data yang 
diperlukan baik secara studi kepustakaan atau studi lapangan yaitu berupa 
wawancara, langkah selanjutnya adalah menyusun hasil penelitian 
sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Jiwa dan Unit Link di PT. 
Prudential Pru-Prioritas Sosial 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Nanda PT. Prudential 
Pru-prioritas Solo terhadap pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa dan unit 
link di PT. Prudential Pru-prioritas Solo persyaratan yang ditetapkan oleh 
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PT. Prudential-Pru-prioritas Solo dengan pertimbangan masing-masing 
dengan tetap memperhitungkan unsur persaingan atau kompetensi.
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Jenis-Jenis Asuransi PT. Prudential adalah : Produk-Produk 
kesehatan meliputi PRUmajor Medical, PRUhospital Care; Produk 
Asuransi Jiwa Tradisional meliputi Term life insurance, Whole-Life 
Insurance, Endowment Insuranc; Produk-Produk Asuransi Tambahan 
meliputi PRUterm, PRUwaiver, PRUpersonal Accident Death, 
PRUpersonal Accident Death&disablement, PRUdisability Provider, 
PRUspouse Waiver, PRUspouse Payor, PRUmed, PRUcrisis Cover, 
PRUcrisis Cover; Produk-Produk Unit Link meliputi PAA, PIA, PPP, 
PruSyariah. 
Berdasarkan analisa peneliti pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa 
dan unit link di PT. Prudential Pru-prioritas Solo untuk mengikuti produk 
asuransi Prulink Assurance Account ini tidaklah sulit, nasabah hanya 
menyerahkan beberapa surat atau berkas yang diminta oleh perusahaan 
asuransi dan jika berkas tersebut telah lengkap kemudian piak agen akan 
menyerahkannya kepada kantor cabang untuk diteliti dan kemudian 
dikirim ke kantor pusat untuk diterbitkan polisnya. Berdasarkan 
pelaksanaan yang ada di PT. Prudential Life Assurance meliputi Prinsip 
utmost good faith atau itikad baik dan Insurable interest atau kepentingan 
yang dapat diasuransikan sedangkan menurut Sendra mengungkapkan lima 
prinsip yaitu prinsip utmost good faith atau itikad baik, Insurable interest 
atau kepentingan yang dapat diasuransikan, Ganti rugi atau pemberian 
ganti rugi (indemnity), Menggantikan atau menempatkan diri pada tempat 
orang lain (subrogation), Prinsip kontribusi (contribution). Dengan 
demikian bahwa jelas bahwa pelaksanaan yang telah dilaksanakan di PT. 
Prudential hanya menerapkan 2 prinsip tersebut. 
Mengenai tatacara pengajuan klaim dibagi menjadi 3 yaitu 
pengajuan klaim apabila tertanggung meninggal dunia, kondisi kritis 
(prumultiple crisis cover) dan cacat total dan tetap yang dialami oleh 
tertanggung (pruearly Stage Crisis Cover) dan masuk rumah sakit 
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(Pruhospotal & Surgical Cover) yang diderita oleh tertanggung, dan 
prupersonal accident death & disablement yang telah diatur didalam polis 
mengenai syarat-syaratnya yang harus dipenuhi 
Dan mengenai produk unit link sudah diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 1999 tentang perubahan 
atas peraturan pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 tentang penyelenggaraan 
usaha perasuransian yang menyatakan “bahwa peraturan pelaksanaan 
dibidang usaha perasuransian perlu disesuaikan dengan perkembangan 
kegiatan industri asuransi pada khususnya dan perekonomian nasional 
pada umumnya. Hal ini berarti produk UnitLink yang ada di PT. 
Prudential tidak bertentangan dengan Peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. Lalu tentang pelaksanaannya, keuntungan dari unitlink 
tergantung dari penempatan dana oleh tertanggung, prudential dapat 
menghentikan penempatan dana apabila dilihat tidak ada 
perkembangannya dana investasi dapat diambil kapan saja dengan 
menyisakan saldo minimal Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah). 
 
3.2 Upaya Penyelesaian Apabila Terjadi Wanprestasi 
Berdasarkan dari wawancara upaya penyelesaian jika terjadi 
masalah wanprestasi sebagai contoh pertama yang pernah terjadi adanya 
non kondisioner pada pihak nasabah tidak memberikan keterangan diri 
pribadi yang sesuai dengan kondisi aslinya maka pihak PT Prudential 
sudah mendapatkan ketentuan dan pihak PT. Prudential berhak 
menghentikan polisnya kemudian mengembalikan premi-premi yang 
sudah dibayar oleh pihak nasabah, dan bentuk wanprestasi lainnya seperti 
tidak membayar premi ditiap bulannya sedangkan proses hukumnya 
langsung ditangani oleh negara sesuai dengan hukum yang berlaku dan 
jika hal itu sengketa yang timbul antara kami dengan pihak yang 
berpentingan atas polis yang tidak dapat diselesaikan melalui musyawarah, 
maka persengketaan tersebut dapat diselesaikan melalui proses mediasi 
dan ajudikal pada Badan Mediasi Asuransi Indonesia (BMAI), namun 
demikian pihak yang berkepentingan atas polis tersebut dapat mengajukan 
persengketaan di Pengadian Negeri di dalam wilayah Republik Indonesia 
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yang berwenang (untuk penyelesaian sengketa tersebut) menurut ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam hal ini tentang tertanggung memberikan keterangan diri 
pribadi yang tidak sesuai dengan kondisi aslinya maka di pihak PT. 
Prudential berhak menghentikan polisnya kemudian mengembalikan 
premi-premi yang sudah dibayar. 
Dan selanjutnya apabila tertanggung melakukan atau dengan sengaja 
memalsukan KTP dan dokumen lainnya mengenai keadaan-keadaan yang 
berhubungan dengan pertanggungan sehingga menguntungkan dirinya karena 
disetujuinya perjanjian tersebut, jika keadaan yang sebenarnya tersebut 
diketahui oleh pihak PT. Prudential maka langsung diproses penyelesaiannya 
langsung di Pengadilan Negeri, hal ini sesuai dengan isi polis pada butir 17 dan 
sesuai dengan pasal 381 KUHP yaitu Barang siapa dengan jalan tipu muslihat 
menyesatkan penanggung asuransi mengenai keadaan-keadaan yang 
berhubungan dengan pertanggungan sehingga disetujui perjanjian, hal mana 
tentu tidak akan disetujuinya atau setidak-tidaknya tidak dengan syarat-syarat 
yang demikian, jika diketahuinya keadaan-keadaan sebenarnya diancam 
dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan. 
 
4. PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 
Pertama, Pelaksanaan perjanjian di atas dapat penulis tegaskan 
bahwa pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada PT Prudential adalah 
perjanjian tertulis, dengan demikian adanya perjanjian tertulis yang dibuat 
antara pihak perusahaan dan tertanggung diyakini akan memberikan 
kepastian hukum bagi kedua belah pihak bila ada gugatan dikemudian 
hari. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 255 KUHD yang menyatakan 
bahwa perjanjian asuransi harus diwujudkan dalam dokumen yang lazim 
dan harus dibuat secara tertulis dalam bentuk akta yang disebut polis yang 
merupakan satu-satunya alat buku tertulis untuk membuktikan bahwa 
asuransi telah terjadi. Berdasarkan pelaksanaan yang ada di PT. Prudential 
Life Assurance meliputi Prinsip utmost good faith atau itikad baik dan 
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Insurable interest atau kepentingan yang dapat diasuransikan sedangkan 
menurut Sendra mengungkapkan lima prinsip yaitu prinsip utmost good 
faith atau itikad baik, Insurable interest atau kepentingan yang dapat 
diasuransikan, Ganti rugi atau pemberian ganti rugi (indemnity), 
Menggantikan atau menempatkan diri pada tempat orang lain 
(subrogation), Prinsip kontribusi (contribution). Dengan demikian bahwa 
jelas bahwa pelaksanaan yang telah dilaksanakan di PT. Prudential hanya 
menerapkan 2 prinsip tersebut. 
Kedua, upaya yang terjadi jika terjadi masalah wanprestasi baik 
yang dilakukan oleh penanggung maupun tertanggung, maka pihak PT 
Prudential sudah mendapatkan ketentuan dan pihak PT. Prudential berhak 
menghentikan polisnya kemudian mengembalikan premi-premi yang 
sudah dibayar oleh pihak nasabah sedangkan proses hukumnya langsung 
ditangani oleh negara sesuai dengan hukum yang berlaku dan jika hal itu 
sengketa yang timbul antara kami dengan pihak yang berpentingan atas 
polis yang tidak dapat diselesaikan melalui musyawarah, maka 
persengketaan tersebut dapat diselesaikan melalui proses mediasi dan 
ajudikal pada Badan Mediasi Asuransi Indonesia (BMAI), namun 
demikian pihak yang berkepentingan atas polis tersebut dapat mengajukan 
persengketaan di Pengadian Negeri di dalam wilayah Republik Indonesia 
yang berwenang (untuk penyelesaian sengketa tersebut) menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dan perjanjian 
yang telah dilakukan terhadap perusahaan menimbulkan akibat hukum dari 
wanprestasi, seharusnya pihak perusahaan mengenakan sanksi berupa 
ganti rugia maupun tuntutan memenuhi prestasi tetapi pihak perusahaan 
asuransi tidak memberikan sanksi. Pemutusan perjanjian sesuai dengan 
pasal 1266 Undang-Undang Hukum perdata Pasal 1266 Undang-Undang 
Hukum Perdata. 
 
4.2 SARAN 
Pertama, bagi pihak penanggung sebaiknya dalam melaksanakan 
ketentuan klaim agar tidak melewati batas ketentuan yang telah disepakati 
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dalam perjanjian, guna mencapai kepastian hukum dalam melaksanakan 
perjanjian asuransi jiwa. 
Kedua, bagi pihak tertanggung sebaiknya lebih memahami dan 
mengerti tentang produk-produk dan jenis-jenis asuransi yang ada pada 
PT. Prudential agar kedepannya sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
Ketiga, pihak tertanggung sebaiknya dalam membayar premi sesuai 
dengan nilai pertanggungan yang telah disekapati bersama agar tidak 
terjadi wanprestasi dikemudian hari, namun apabila polis sudah memasuki 
tahun kedua dan tertanggung tidak mampu untuk membayar premi maka 
disarankan agar mengambil cuti premi. 
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Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua yang selalu 
memberikan doa dan dukungan serta motivasi yang tidak bisa dibalas 
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